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Abstrak 

 

Pandemi COVID-19 mengharuskan mahasiswa Profesi Ners melaksankan sistem pembelajaran daring, 

namun pembelajaran daring akan efektif jika didukung dengan jaringan yang stabil. Belajar daring yang 

cukup lama membuat mahasiswa Profesi Ners mengalami rasa bosan dan jenuh karena tidak bisa praktik 

langsung dilapangan. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran daring 

dengan burnout. Metode dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan 

cross sectional dan pengambilan sampel dalam penelitan ini adalah menggunakan teknik consecutive 

sampling dengan jumlah 79 responden. Data di analisis dengan menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil 

analisis univariate frekuensi dan persentase menunjukkan 53 responden (67,1%) memiliki tingkat 

pembelajaran daring tidak efektif, 26 responden (32,9%) memiliki pembelajaran daring efektif. 

Selanjutnya, untuk burnout terdapat 34 mahasiswa (43%) memiliki burnout rendah, 41 mahasiswa (51,9%) 

memiliki burnout sedang dan 4 responden (5,1%) memiliki burnout tinggi. Hasil uji bivariate Spearman’s 

rho menunjukkan nilai signifikan yaitu ρ value=0,002 ≤ 0,05 dan nilai r= -0,341 yang menunjukkan arah 

korelasi negative antara dua variabel atau tidak searah. Kesimpulan yang didapat bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pembelajaran daring dengan burnout pada mahasiswa Profesi Ners di Universitas 

Klabat. Peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring dan 

dapat dilihat dari segi sarana dan prasarana. 

 

Kata kunci : Pembelajaran daring, Burnout , Mahasiswa Profesi Ners 

 
Latar Belakang/Pendahuluan 

 

Pandemi COVID-19 mengharuskan 

perguruan tinggi menghadapi keputusan tentang 

bagaimana melanjutkan pengajaran dan 

pembelajaran sambil menjaga fakultas, staf, dan 

mahasiswa tetap aman dari keadaan darurat 

kesehatan masyarakat yang bergerak cepat dan 

tidak dipahami dengan baik (Hodges, 2020). 

Keharusan yang mendesak dalam melakukan 

pembelajaran daring yang disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 baru-baru ini, telah 

menambah tekanan dan beban kerja yang dialami 

oleh fakultas dan staf universitas yang sudah 

berjuang untuk menyeimbangkan kewajiban 

pengajaran, penelitian dan pengabdian 

(Veletsianos, 2020). 

 

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun  

 

 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID 19, 

dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa (Kemendikbud, 2020). 

Hingga saat ini, pengetahuan mahasiswa di era 

milenial terkait pembelajaran online memang 

disukai, walaupun sebagian dosen dan mahasiswa 

masih melakukan penugasan, dengan demikian 

kebijakan institusi pendidikan membatasi 

pembelajaran tatap muka dan menggantinya 

dengan belajar secara daring (online) guna 

mencegah penularan Corona virus Disease 

(COVID-19) (Badriyah, 2020). 

 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

tanpa tatap muka secara langsung antara dosen 

dan mahasiwa, tetapi dilakukan melalui online 
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seperti video conference, e-learning atau distance 

learning (Hakiman, 2020). Pembelajaran daring 

saat ini menjadi solusi dimasa pandemi COVID-

19, namun juga memiliki 

 
kekurangan dan kendala dalam 

pelaksanaannya terutama bagi mahasiswa, rasa 

bosan selama pembelajaran daring bisa dirasakan 

karena terlalu monoton, intonasi yang kurang 

bervariasi, dan tidak dapat berinteraksi secara 

langsung dengan teman dan pengajar dengan 

begitu rasa bosan dan rasa kesepian ini 

berpengaruh terhadap kejenuhan belajar 

(burnout) (Sanjaya, 2020). 

 

Menurut Balasooriya, dkk (2017) 

mengatakan bahwa burnout di kalangan 

profesional kesehatan ditandai dengan berbagai 

tingkat kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

rendahnya pencapaian pribadi. Menurut Lubis 

(2016) burnout terjadi pada keadaan dimana 

seseorang di tempat kerja mengalami penurunan 

produktivitas karena stress di tempat kerja yang 

berlangsung terus-menerus. 

 

Sesuai dengan data yang telah di update 

hingga 24 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB bahwa 

WHO (2020) melaporkan kasus konfirmasi 

Covid-19 secara Global menunjukkan angka 

23.057.288 jiwa, kasus meninggal 800.906 jiwa, 

angka kematian 3,5% sedangkan secara Regional 

Asia Tenggara kasus konfirmasi adalah sebesar 

3,533.807 jiwa, kasus meninggal 67.455 jiwa dan 

angka kematian 1,9%. Di Indonesia kasus 

konfirmasi sebanyak 155.412 jiwa, sembuh 

111.060 jiwa dan meninggal 6.759 jiwa. Di 

Sulawesi Utara kasus konfirmasi sebanyak 3.554 

jiwa, 2455 jiwa sembuh dan 154 jiwa meninggal 

dunia. 

 

 Sejak awal musim semi 2020, adanya 

virus COVID-19 membuat universitas-

universitas di China mengalami "migrasi" besar-

besaran yang belum pernah terjadi sebelumnya 

dari pendidikan tradisional tatap muka di kelas 

dan kemudian beralih ke pendidikan online (Bao, 

2020). Virus ini telah tersebar di seluruh dunia 

termasuk Indonesia sejak awal bulan Maret 2020, 

dalam hal ini pemerintah Indonesia langsung 

menindak lanjuti kasus tersebut dan salah satu 

tindakan pemerintah adalah melakukan Social 

Distancing selama 14 hari, hal ini dilakukan 

untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-

19, sebagai gantinya kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara online untuk semua jenjang 

pendidikan (Pratiwi, 2020). Proses pembelajaran 

untuk siswa di Sulawesi Utara masih tetap 

melalui metode dalam jaringan (daring). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) masih diterapkan 

untuk semua jenjang pendidikan formal. Kepala 

Dinas Pendidikan Daerah Sulawesi Utara yang 

diutarakan oleh Grace Punuh bahwa Sulawesi 

Utara menjadi salah satu pilot project oleh 

Kemendikbud untuk pendidikan SMA dan SMK 

dalam pembelajaran daring selama era pandemi 

Covid-19 ini. (Ikanubun, 2020). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Kusnayat, dkk (2020) bahwa mahasiswa 

Telkom University sebanyak (90%) sangat setuju 

dengan perkuliahan tatap muka dikelas langsung 

daripada kuliah online. Adapun untuk mahasiswa 

UIN SGD Bandung lebih banyak lagi, sebanyak 

(94%) merasa setuju perkuliahan tatap muka di 

kelas langsung daripada kuliah online. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nurcita (2020) didapatkan 

bahwa sebagian besar responden yang telah 

melakukan pembelajaran jarak jauh mengalami 

tingkat kecemasan berat sebanyak 88 responden 

(88%) hingga tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 12 responden (12%). Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Alimah (2016) 

menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan 

dapat berisiko mengalami burnout akibat 

banyaknya tugas dan rutinitas kehidupan yang 

dilakukan saat menjalani perkuliahan jumlah 

responden angkatan 2013 dan 2014 adalah 77 dan 

79 orang. Mayoritas mahasiswa mengalami 

burnout tingkat sedang (56,4%). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Maramis dan 

Kandowangko (2019) didapati bahwa pada 

umumnya sebanyak 109 orang (85,8%) 

mahasiswa mengalami tingkat burnout sedang.  

 

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti didapati bahwa beberapa mahasiswa 

Profesi Ners Universitas Klabat mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran daring karena 

kondisi jaringan yang hilang timbul, kuota 

internet yang terbatas, gadget yang tidak 

mendukung, listrik padam yang berdampak pada 

jaringan yang tidak stabil selain itu mahasiswa 

http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn


e-ISSN : 2685-7154 
 Volume 3, No. 1, April 2021 

Available online at http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn 
 
 

70 
 

Profesi Ners yang seharusnya praktik di rumah 

sakit tetapi karena adanya pandemi COVID-19 

mengharuskan untuk melakukan pembelajaran 

daring. Pembelajaran secara daring juga dapat 

berakibat pada rasa bosan, rasa jenuh, karena 

tidak bisa berinteraksi langsung dengan teman-

teman dan para dosen. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti Hubungan Pembelajaran 

Daring dengan Burnout  Pada Mahasiswa Profesi 

Ners Universitas Klabat di Era Pandemi COVID-

19. 

Metodologi 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dimana penelitian 

kuantitatif merupakan satu bentuk penelitian 

ilmiah yang mengkaji satu permasalahan dari satu 

fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau 

hubungan-hubungan antar variabel dalam 

permasalahan yang ditetapkan (Indrawan, 2019). 

 

Metode 

Desain dalam penelitian ini adalah 

deskriptif korelasi dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional yang menekankan 

waktu pengukuran atau observasi data variabel 

independen dan dependen hanya satu kali pada 

satu saat (Setiadi, 2013). 

 

Sample/Responden 

Cara pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah non probability dengan 

teknik yang digunakan adalah consecutive 

sampling yaitu penetapan jumlah sampel di 

antara populasi sesuai dengan target sampel awal, 

semua subjek yang datang dan memenuhi kriteria 

pemilihan dimasukkan dalam penelitian sampai 

jumlah subjek yang diperlukan terpenuhi, 

sehingga sampel tersebut dapat mewakili 

karakter populasi (Nursalam, 2015). Kriteria 

inklusi diantaranya mahasiswa aktif angkatan 15 

dan 16 Profesi Ners Universitas Klabat. Kriteria 

eksklusif yaitu mahasiswa yang sedang cuti dan 

tidak bersedia menjadi responden. Jumlah 

populasi yaitu 99 responden dan setelah 

menggunakan rumus Krejcie dan Morgan didapat 

hasil 79 responden (Yusuf, 2017). 

Instrumen 

Instrumen adalah alat-alat yang 

digunakan untuk pengumpulan data (Nursalam, 

2013). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan kuesioner pembelajaran 

daring yang diadopsi dari Maulana (2020) dengan 

hasil uji validitas cronbach alpha sebesar 0,840 

dengan total 12 pernyataan yang menggunakan 

skala likert yang terdiri dari pernyataan 7 

favourable dan 5 unfavorable yang dibagi 

menjadi 4 bagian yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju 

(STS), 2 = Tidak Setuju (TS), Setuju (S) = 3, 

Sangat Setuju (SS) = 4. Pada pembelajaran daring 

terdapat 3 aspek yang terkandung dalam 

kuesioner ini, yaitu aspek pertama proses belajar 

mengajar terdapat pada kuesioner no 1, 2, 3, 4, 5; 

aspek kedua kapabilitas (kompetensi dosen) 

terdapat pada no 6, 7, 8, 9, 10; aspek ketiga sarana 

dan prasarana terdapat pada nomor 11, 12. 

Interpretasi yang digunakan dalam kuesioner 

yaitu baik jika hasil presentase ≥ 50%, tidak baik 

≤ 50% (Azwar, 2011). 

 

Kuesioner burnout diadopsi dari Rozsy 

(2018) dengan hasil Uji validitas cronbach alpha 

sebesar 0,870 dengan jumlah 14 item pernyataan 

yang terdiri dari pernyataan 8 favorable dan 6 

unfavorable. Model yang digunakan adalah 

rating scale, 0 = tidak pernah, 1 = jarang sekali 

paling tidak satu kali dalam setahun, 2 = jarang 

paling tidak satu kali dalam enam bulan, 3 = 

kadang-kadang paling tidak satu kali dalam 

sebulan, 4 = paling tidak satu kali dalam 

seminggu, 5 = sering kali paling tidak beberapa 

kali dalam seminggu, dan 6 = selalu paling tidak 

setiap hari. Pada burnout menurut Rozsy (2018) 

yang terkandung dalam kuesioner ini, yaitu 

dimensi pertama kelelahan emosional terdapat 

pada kuesioner no 1,2,3,4 dimensi kedua 

depersonalisasi terdapat pada kuesioner no 

5,6,7,8 dan dimensi ketiga penurunan pencapaian 

pribadi terdapat pada kuesioner no 

9,10,11,12,13,14. Interpretasi yang digunakan 

dalam kuesioner yaitu baik jika hasil presentase 

76-100%, cukup jika hasil presentase 56-75% dan 

kurang jika hasil presentase < 56% (Arikunto, 

2010). 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan 

berawal dari observasi lapangan yang dilakukan 
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untuk mendapatkan data yang actual dan 

langsung dengan melakukan pengamatan, 

mendapatkan permohonan izin dari institusi 

untuk melakukan penelitian, memilih subjek 

penelitian dan bertemu langsung dengan subjek 

penelitian untuk wawancara tentang pendapat 

beberapa subjek mengenai pembelajaran daring 

yang saat ini dijalankan namun tetap sesuai 

dengan protocol yang telah ditetapkan pemerintah 

yaitu dengan menjaga jarak dan menggunakan 

masker. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 

November 2019 pada mahasiswa aktif Profesi 

Ners angkatan 15 dan 16 Universitas Klabat. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner online yang terdiri dari 

kuesioner pembelajaran daring dan kuesioner 

burnout yang berisi pernyataan atau pertanyaan 

yang sudah dibuat pada google form melalui link 

yang telah dibagikan. Setelah pengisian, maka 

peneliti melakukan pengolahan data dengan 

editing data, encoding data, entry data dan 

tabulating data, analisa data dan interpretasi data 

serta mengumpulkan hasil penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Tahap akhir dari pengolahan data adalah 

melakukan analisa data, dimana dimulai dengan 

menetapkan variabel-variabel operasional 

penelitian. Setelah itu variabel-variabel tersebut 

dilakukan analisis univariat dan bivariate yang 

mana ditujukan untuk melihat hubungan 

pembelajaran daring dengan burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners Universitas Klabat di Era 

Pandemi COVID-19. 

 

Temuan Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tabel 1, diketahui dari 79 

responden, terdapat 53 responden (67,1%) 

memiliki pembelajaran daring tidak efektif, 26 

responden (32,9%) memiliki pembelajaran daring 

cukup efektif. Dengan demikian, didapati bahwa 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat 

berada dalam kategori pembelajaran daring tidak 

efektif. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Analisis pembelajaran daring pada 

mahasiswa profesi ners di Universitas Klabat 

 

Data statistic frequency dan percentage  

tingkat pembelajaran daring  pada mahasiswa 

Profesi Ners di Universitas Klabat berada dalam 

kategori  pembelajaran daring tidak efektif, 

sebanyak 53 responden (67,1%). Hasil penelitian 

ini tidak berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hikmat, dkk. (2020) pada 

mahasiswa di UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

yang menunjukkan bahwa dari 100 responden 

didapati 42% berada pada kategori pembelajaran 

daring tidak efektif. 

 

Dalam penelitian ini, pembelajaran 

daring pada mahasiswa Profesi Ners di 

Universitas Klabat berada dalam kategori tidak 

efektif. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara terhadap beberapa mahasiswa yang 

mengatakan bahwa beberapa mahasiswa Profesi 

Ners Universitas Klabat mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran daring karena kondisi 

jaringan yang hilang timbul, kuota internet yang 

terbatas, gadget yang tidak mendukung, listrik 

padam yang berdampak pada jaringan yang tidak 

stabil, selain itu mahasiswa Profesi Ners yang 

seharusnya praktek di rumah sakit tetapi karena 

adanya pandemi COVID-19 mengharuskan untuk 

melakukan pembelajaran daring. 

 

Menurut Moore, dkk. (2011), 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 

interaksi pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilakukan secara daring menjadi kurang efisien, 

peserta didik lebih susah memahami materi yang 

diberikan dosen, kurangnya interaksi antara 

dosen dan mahasiswa membuat mahasiswa susah 

memahami materi yang diberikan, mahasiswa 

lebih susah menanyakan materi yang belum 

paham dan kurangnya konsentrasi mahasiswa 

jika dilakukan pembelajaran secara daring 

(Mastuti, 2020; Limbong dan Simarmata, 2020). 

 
f % 

Cumulative 

Percent  
Tidak efektif 53 67.1 67.1 

Efektif 26 32.9 100.0 

Total 79 100.0  
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Selanjutnya berdasarkan tabel 2, 

diketahui dari 79 responden, terdapat 34 

responden (43%) memiliki burnout rendah, 41 

responden (51,9%) memiliki burnout sedang dan 

4 responden (5,1%) memiliki burnout tinggi. 

Dengan demikian, didapati bahwa mahasiswa 

Profesi Ners di Universitas Klabat berada dalam 

kategori burnout sedang. 

 

Tabel 2. Hasil Deskriptif burnout pada 

mahasiswa profesi ners di Universitas Klabat 

 

Berdasarkan tabel 3, nilai p value 0,002 ≤ 

0,05 dengan demikian hasil ini menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara pembelajaran 

daring dengan burnout. Didapati hasil nilai              

r = -,341 yang menunjukkan arah korelasi negatif 

atau terdapat hubungan yang tidak searah, yaitu 

menunjukkan semakin efektif pembelajaran 

daring, maka semakin rendah pula burnout 

dengan interpretasi korelasi cukup antara 

pembelajaran daring dengan burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat. 

 

Data statistic frequency dan percentage 

burnout pada mahasiswa Profesi Ners di 

Universitas Klabat berada dalam kategori 

burnout sedang sebanyak 41 responden (51,9%). 

Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah 

(2012) pada siswa kelas VIII SMPN 1 Lembang 

yang menemukan bahwa 72,9% siswa mengalami 

kejenuhan belajar pada kategori sedang. 

 

Dalam penelitian ini, burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat 

berada dalam kategori sedang. Hal tersebut 

didasarkan dari hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran secara daring 

dapat berakibat pada kualitas tidur yang 

memburuk karena diperhadapkan oleh tugas 

dengan waktu yang diberikan cukup singkat. 

 

Mahasiswa yang mengalami burnout 

akan berdampak pada proses perkuliahan yang 

tidak maksimal, seperti mengerjakan tugas asal-

asalan, prokrastinasi (menunda pekerjaan), 

mencontek, gejala depresi, penurunan skor 

kepuasan hidup dan kualitas tidur yang 

memburuk (Gerber, 2013). 

 

 

Tabel 3. Analisis Spearman’s rho pembelajaran 

daring dengan burnout pada mahasiswa profesi 

ners di Universitas Klabat 

 
 

N 

Sig. 

(2-

tailed) 

Spearmen 

Correlation 
 

Spearman's rho 

Pembelajaran 

daring dan 

burnout 

79 .002 -.341 

 

 Data statistic spearman correlation 

pembelajaran daring dengan burnout diperoleh 

nilai p=0,002 ≤ 0,05, dengan demikian hasil ini 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran daring dengan burnout. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri, dkk. (2020) pada 470 

mahasiswa aktif Strata 1 UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta  hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat stres 

pada mahasiswa. 

 

Dalam penelitian ini, menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara pembelajaran 

daring dengan burnout. Hal tersebut didasarkan 

dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring yang cukup lama karena 

adanya pandemi COVID-19 membuat mahasiswa 

akan merasa jenuh, bosan dan merasa lelah saat 

melakukan pembelajaran daring yang monoton 

dan perkuliahan yang dijalankan tidak akan 

maksimal. 

 

Kelelahan fisik, emosional, dan mental 

dapat disebabkan keterlibatan jangka panjang 

dalam situasi yang penuh dengan tuntutan 

emosional seperti adanya pembelajaran daring ini 

yang memang membutuhkan adaptasi dan usaha 

agar sistem pembelajaran daring ini dapat 

berjalan lancar (Nursalam, 2015; Argaheni, 

2020).  

 f % 
Cumulative 

percent  
Rendah 34 43 43.0 

Sedang 41 51.9 94.9 

Tinggi 4 5.1 100.0 

 Total 79   
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Keterbatasan Studi 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

saat pengumpulan data terhalang oleh adanya 

pandemi COVID-19 yang pada akhirnya peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan teknik 

yang digunakan yaitu alat ukur kuesioner online 

sehingga ketika kuesioner di bagikan di whatsapp 

group seringkali mahasiswa mengabaikannya 

dan hal ini membuat penulis harus menghubungi 

satu persatu responden pada personal chat di 

whatsapp. 

  

Implikasi Studi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran daring dengan burnout. 

Pembelajaran daring dipandang tidak efektif 

karena jaringan di masing-masing daerah yang 

seringkali tidak stabil selain itu khususnya bagi 

mahasiswa Profesi Ners yang seharusnya 

melakukan praktik dilapangan untuk menambah 

skill yang dimiliki tetapi karena adanya pandemi 

COVID-19 mengharuskan untuk melakukan 

belajar daring dari rumah. Hal ini mengandung 

implikasi agar kedepannya pemerintah maupun 

para pendidik perlu memperhatikan kualitas dan 

fasilitas pembelajaran daring jika sistem 

pembelajaran daring masih harus diteruskan 

karena kondisi pandemi COVID-19. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan hasil uji analisa data tentang 

pembelajaran daring dengan burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat 

adalah:  

1. Dari 79 responden didapati 53 responden 

(67,1%) memiliki pembelajaran daring tidak 

efektif, 26 responden (32,9%) memiliki 

pembelajaran daring efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Profesi Ners 

di Universitas Klabat berada dalam kategori 

pembelajaran daring tidak efektif. 

2. Dari 79 responden didapati 34 responden 

(43%) memiliki burnout rendah, 41 responden 

(51,9%) memiliki burnout sedang, 4 

responden (5,1%) memiliki burnout tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Profesi Ners di Universitas Klabat berada 

dalam kategori burnout sedang. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran daring dengan burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat 

dengan ρ value 0,002 ≤ 0,05, dan nilai 

koefesien korelasi r= -0,341 yang 

menunjukkan arah korelasi negatif atau 

terdapat hubungan yang tidak searah dengan 

interpretasi korelasi cukup antara 

pembelajaran daring dengan burnout pada 

mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat 

 

Rekomendasi 

Direkomendasikan bagi peneliti 

selanjutnya, dapat diteliti lebih dalam serta 

menambahkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran daring seperti faktor internal yang 

berkaitan dengan disiplin dalam mengatur waktu, 

faktor eksternal yang berkaitan dengan adanya 

tekanan keluarga, kurangnya dukungan di 

lingkungan sekitar dan masalah keuangan dan 

kontekstual yang lebih cenderung kepada media 

aplikasi yang tidak ramah kepada penggunanya, 

kurang menguasai penggunaan teknologi, 

perasaan terisolasi karena harus belajar mandiri 

serta kurangnya kehadiran yang terstruktur yang 

dapat membimbing secara langsung karena 

keefektifan program pembelajaran daring tidak 

hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar 

saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi 

proses dan sarana yang digunakan. 

 

Saran 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah dan institusi 

pendidikan agar dapat lebih memperhatikan 

kualitas dan fasilitas baik dari sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan sistem 

pembelajaran daring yang efektif dimasa 

COVID-19 khususnya pada mahasiswa Profesi 

Ners.  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

informasi dan acuan bagi mahasiswa Profesi Ners 

bahwa pembelajaran daring dapat melatih 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan 

memanfaatkan berbagai teknologi yang ada untuk 

menimba ilmu. Rasa bosan, jenuh maupun lelah 

karena pembelajaran daring yang mengakibatkan 

tidak bisa turun praktik di lapangan dapat 

disiasati dengan menonton berbagai video di 

http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn
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berbagai aplikasi mengenai tindakan 

keperawatan yang ada di RS dan mengikuti 

seminar-seminar online mengenai ilmu 

keperawatan. 
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